5.1

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Setelah dilakukan analisis, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa

kesinominan nomina tomodachi, nakama, dan yuujin dalam novel Wasureenu

Tsubasa dan Zeitakuna Omiyage , komik One Piece Romance Dawn dan juga dari

dongeng Tebukuro wo Kaini, Sarukani Kassen, dan Kijimuna no Shikaeshi adalah

sebagai berikut:

1.

a.

Nomina tomodachi, nakama, dan yuujin dapat digunakan untuk
menyebut teman orang lain.

Hanya nomina tomodachi yang dapat selalu menggantikan nomina
nakama dan yuujin.

Nomina yuujin tidak dapat digunakan dengan verba (Z72 % (ni naru).

Nomina nakama dan yuujin tidak dapat selalu menggantikan karena
nakama memiliki nuansa kelompok sedangkan yuujin bernuansa satu
orang saja. Kecuali jika yuujin digunakan untuk penyebutan teman
secara formal.

Dari data yang ada tidak semua konteks dapat ditemukan dalam sebuah
kalimat, hanya dua sampai tiga konteks yang sering muncul dalam
sebuah kalimat.

Konteks orangan dan konteks tujuan yang paling sering muncul dalam

kalimat percakapan.
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Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka beberapa hal yang
dapat direkomendasikan untuk pengembangan dan penelitian lebih lanjut yaitu:

1. Penelitian ini hanya membahas persamaan dan perbedaan dari nomina
tomodachi, nakama, dan yuujin dalam novel Wasureenu Tsubasa dan
Zeitakuna Omiyage , komik One Piece Romance Dawn dan juga dari
dongeng Tebukuro wo Kaini, Sarukani Kassen, dan Kijimana no
Shikaeshi. Oleh karena itu, perlu penelitian lain yang membahas
kesinoniman nomina serupa dengan sumber lain yang lebih luas.

P Penelitian ini hanya membahas makna kontekstual dari nomina tomodachi,
nakama, dan yuujin dalam novel Wasureenu Tsubasa dan Zeitakuna
Omiyage , komik One Piece Romance Dawn dan juga dari dongeng
Tebukuro wo Kaini, Sarukani Kassen, dan Kijimana no Shikaeshi. Oleh
karena itu, dapat dilakukan penelitian mengenai makna-makna lain yang
dapat muncul dengan menggunakan sumber yang sama atau sumber
lainnya.

3. Penelitian ini hanya menganalisis nomina tomodachi, nakama, dan yuujin
sedangkan dalam bahasa Jepang masih memiliki kata lain yang memiliki
arti teman, sehingga dapat dilakukan penelitian mengenai kesinoniman

dengan kata lainnya.



